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ABSTRACT  

This research focuses on dating behavior that begins to imitate western culture and is 
characterized by promiscuity, even becoming a trend among today's teenagers. This is a 
defiance for Islamic families because it can lead to adultery. Therefore, communication 
strategies are needed that can prevent children from dating behavior in Islamic families. 
This research adopts the five main strategies of gaining compliance from Marwell & 
Schmitt's (1967) research implemented in dakwah. This research uses a qualitative case 
study method with data collection techniques through non-participant observation and 
in-depth interviews by probing and crosschecking. The results showed that in the first 
strategy, only one family used the strategy of giving gifts. The gifts given are in the form 
of a simple meal together outside the home as a form of compliance with parents. While 
other parents use the command strategy; The second strategy, parents provide threats or 
prohibitions on the use of gadgets, social restrictions, etc.; The third strategy, parental 
expertise is shown through delivery based on religious arguments, sexual education, and 
an overview of the negative or positive effects of dating, and parents' dating traditions. 
This strategy is in line with the da'wah method of al-Mau'idzah al-Hasanah; The fourth 
strategy, parents educate children a sense of sin if they date as a form of impersonal 
commitment; The fifth strategy, personal commitment is shown through the status as a 
child to always be devoted (obedient) to parents.  
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Pendahuluan 

Istilah pacaran di Indonesia merupakan salah satu budaya yang dibawa oleh 

budaya Melayu. Hal ini berkaitan dengan pacar air (inai) yang dioleskan di tangan 

pria dan perempuan sebagai tanda hubungan ke jenjang yang lebih serius dalam 

periode waktu tiga bulan. Selama proses tersebut mereka tidak berpacaran 

seperti anak zaman sekarang, tetapi mereka sangat terjaga dari perilaku yang 

tidak baik sebelum pernikahan (Atho Illah 2016).  

Pandangan tentang definisi pacaran zaman sekarang sudah banyak 

mengalami perubahan dari budaya Melayu, karena mulai meniru budaya barat 

yang ditandai dengan pergaulan bebas, termasuk yang mengarah kepada 

seksualitas (Sari 2017; Emirza 2020). Kemudahan akses media sosial juga 

mendukung perubahan budaya tersebut. Paparan media massa dan media sosial 

menjadikan anak lebih suka meniru seperti yang teman-temannya atau orang lain 

lakukan melalui konten-konten pacaran yang ditampilkan (Mashuri 2020). Hal ini 

terjadi karena pacaran tidak lepas dari perilaku yang ditandai adanya gairah dan 

keintiman baik secara fisik maupun emosional (Lestari, Nurjannah, and Martinus 

2018). Semakin tinggi tingkat keintiman seseorang dengan lawan jenis dapat 

menyebabkan peningkatan hasrat seksual, bahkan aktivitas seksual (Lankveld et 

al. 2018). 

Jika ditinjau dari perspektif agama Islam, maka pacaran bukan termasuk dalam 

budaya Islam dan merupakan perilaku yang harus dihindari karena Islam telah 

mengatur batasan hubungan sosial antar lawan jenis. Batasan hubungan sosial 

dimaksudkan untuk menghindari seseorang dari perilaku yang dapat mengarah 

ABSTRAK  
Penelitian ini berfokus pada perilaku pacaran yang mulai meniru budaya barat dan 
ditandai dengan pergaulan bebas, bahkan menjadi trend di kalangan anak remaja zaman 
sekarang. Hal ini menjadi tantangan bagi keluarga Islam karena dapat mengarah kepada 
zina. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang dapat menghindarkan anak dari 
perilaku pacaran pada keluarga Islam. Penelitian ini mengadopsi lima strategi utama 
mendapatkan kepatuhan dari penelitian Marwell & Schmitt (1967) yang 
diimplementasikan dalam dakwah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi 
kasus dengan teknik pengumpulan data melalui observasi nonpartisipan dan wawancara 
mendalam dengan melakukan probing dan crosscheck. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada strategi pertama, hanya satu keluarga yang menggunakan strategi pemberian 
hadiah. Hadiah berupa makan bersama secara sederhana di luar rumah sebagai bentuk 
kepatuhan dengan orang tua. Sedangkan orang tua lainnya menggunakan startegi 
perintah; Strategi kedua, orang tua memberikan ancaman atau larangan pada 
penggunaan gadget, pembatasan pergaulan, dan lain-lain; Strategi ketiga, keahlian orang 
tua ditunjukkan melalui penyampaian yang berbasis dalil-dalil agama, pendidikan seksual, 
dan gambaran tentang dampak negatif atau positif dari pacaran, dan tradisi pacaran orang 
tua. Strategi ini sejalan dengan metode dakwah al-Mau’idzah al-Hasanah; Strategi 
keempat, orang tua mengajarkan rasa berdosa kepada anak jika dia berpacaran sebagai 
bentuk komitmen impersonal; Strategi kelima, komitmen personal ditunjukkan melalui 
status sebagai anak untuk selalu berbakti (patuh) kepada orang tua 
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kepada zina (Wiranto and Akib 2022). Sesuai dengan ayat yang tertulis di dalam 

kitab suci Al- -Isra ayat 32 yang menunjukkan tentang larangan 

Janganlah kamu mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk
Akan tetapi, berpacaran pada zaman sekarang dianggap sebagai sesuatu yang 

lumrah (L. Syah and Sastrawati 2020), bahkan sebagian orang merasa bangga 

ketika mempunyai pacar (A. E. Putri et al. 2022). 

Pertama, anak-anak atau remaja yang belum siap untuk membangun rumah 

tangga sudah menjalin hubungan pacaran, bahkan banyak dari mereka yang 

melakukan hubungan layaknya suami istri ditandai tindakan fisik yang intim 

seperti berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, hingga hubungan seksual. 

Hal ini meningkatkan risiko terjadinya hubungan seksual pranikah (D. I. Putri and 

Itriyah 2023). Perilaku ini sesuai dengan laporan dari Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 yang mencatat bahwa perilaku pacaran remaja 

meliputi berpegangan tangan dari 64% wanita dan pria 75%, berpelukan (wanita 

17% dan pria 33%), berciuman bibir yang dilakukan oleh pria 50% dan wanita 

30%, dan meraba/diraba 5% wanita dan 22% pria (DP3AP2 DIY 2020), serta 8% 

pria dan 1% wanita di Indonesia pernah melakukan hubungan seksual saat 

pacaran (BKKBN 2021). Pengalaman seksual pranikah dilakukan dengan alasan 

saling mencintai, penasaran atau ingin tahu, terjadi begitu saja, karena dipaksa 

dan terpengaruh teman (Bara, Sitepu, and Dewi 2021).  

Hubungan seksual di luar nikah dapat memberikan dampak yang tidak baik 

bagi masa depan anak. Salah satu dampaknya adalah hamil di luar nikah yang 

dialami anak-anak sekolah sampai kepada tingkat perguruan tinggi. Berdasarkan 

data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, menunjukkan 67,3% 

anak remaja usia 15-19 tahun pernah hamil dan 63,7% remaja putri dalam 

keadaan hamil (Riskesdas, 2018). Terjadi peningkatan jumlah perilaku seks 

pranikah oleh remaja di Indonesia selama 3 periode terakhir. Data dari Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017 menunjukkan 

terdapat 8% remaja pria dan 2% remaja wanita pada usia 15-24 tahun telah 

melaporkan pernah berhubungan seksual sebelum pernikahan (Badan Pusat 

Statistik 2018).  

Kedua, kurangnya kontrol dari diri sendiri dan orang tua menyebabkan 

perilaku pacaran yang bukan termasuk dari budaya Islam seperti berpegangan 

tangan, berpelukan, ciuman, bahkan melakukan hubungan layaknya suami  istri 

banyak terjadi (Nisak, Bakar, and Bustamam 2020). Orang tua banyak membiarkan 

teman lawan jenis atau pacar dari anak masuk ke dalam kamar atau 

membolehkan mereka pergi berdua (Hamzah and Rahmawati 2020). Padahal 

Nabi Muhammad saw. melarang antara laki-laki dan perempuan berduaan atau 

(Zaini 2020). 

Ketiga, keputusan pacaran anak juga dipengaruhi oleh beberapa aspek, 

seperti keluarga, teman sebaya, lingkungan tempat tinggal (Ichwani, Husodo, 

and Kusumawati 2019), media massa dan media sosial (Pahlawan and Wijayanti 

2018). Dalam hal ini, banyak orang tua yang memberikan kebebasan anak untuk 

berpacaran (Dari and Ratnawati 2015; Tandrianti and Darminto 2018), bahkan 

tidak ada pengawasan dan komunikasi terhadap perilaku pacaran karena 
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menganggap pacaran adalah sesuatu yang biasa (Hastuti, Saleh, and Arfan 2017). 

Hal ini menjadi kekhawatiran bagi umat Islam, karena sesuatu yang tidak 

diperbolehkan oleh agama menjadi kewajaran.  

Keempat, pengamalan ajaran agama pada remaja Muslim masih belum 

sepenuhnya diterapkan. Hal ini dilihat dari mayoritas remaja-remaja Muslim yang 

berpacaran mengetahui bahwa pacaran merupakan larangan dalam agama Islam 

(L. Syah and Sastrawati 2020). Di sisi lain, bahkan pacaran menjadi suatu 

kebanggan bagi remaja Muslim dan menyebabkan penurunan tingkat religiusitas 

mereka (Rahman, Ilham, and Nuraysah 2021). Fenomena ini menunjukkan adanya 

pengaruh religiusitas terhadap perilaku seseorang. Semakin kuat iman 

seseorang, semakin mampu menahan hawa nafsu dari dirinya. Kematangan iman 

seseorang dapat menahan perilaku seksual yang progresif dan memunculkan 

rasa berdosa apabila melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama (Linda 2015). 

Hal ini akan bermanfaat sebagai kontrol dari perilaku berpacaran (Yulika and 

Setiawan 2017).  

Empat faktor terkait perilaku pacaran pada anak yang sudah dijelaskan 

menjadi tantangan bagi keluarga Islam di zaman sekarang. Oleh karena itu, orang 

tua perlu menerapkan strategi yang efektif melalui komunikasi yang dapat 

mencegah anak untuk tidak berpacaran. Komunikasi yang baik akan 

meningkatkan perilaku spiritual atau religiusitas remaja yang dapat mencegah 

anak dari perilaku pacaran, bahkan yang mengarah kepada hubungan seksual 

(Astutik, Indriyani, and Kholifah 2017). Akan tetapi, strategi komunikasi dalam 

menumbuhkan nilai-nilai Islam di lingkungan keluarga tidaklah mudah karena 

memiliki hambatan untuk diimplementasikan, seperti kuantitas waktu dan 

kualitas komunikasi orang tua yang berbeda-beda. Hal ini berkaitan dengan latar 

belakang orang tua pada keluarga Islam yang berbeda-beda (Jauhar et al. 2015).  

Membentuk karakter anak merupakan tanggung jawab besar bagi orang tua. 

Salah satu kunci keberhasilan dalam mendidik anak adalah melalui komunikasi 

yang efektif. Komunikasi persuasif menjadi salah satu strategi penting yang dapat 

digunakan orang tua untuk memengaruhi perilaku dan sikap anak.  

Merujuk dari tujuan persuasi yang menekankan pada perubahan sikap, maka 

teori-teori tentang persuasi banyak diambil dari psikologi, salah satunya dari 

buku (Hutagalung 2018) atau seperti Cognitive Dissonance Theory, Elaboration 
Likelihood Model, Sosial Judgment Theory, Expectancy-Value Theory, 

Compliance Gaining Theory, dan masih banyak lagi teori yang berkaitan dengan 

perubahan perilaku. Teori persuasi yang digunakan pada penelitian adalah 

Compliance Gaining Theory. Teori ini berhubungan dengan penelitian strategi 

komunikasi yang dapat digunakan orang tua untuk membentuk perilaku anak 

dalam menjalankan perintah atau larangan agama dan menanggapi isu yang 

dianggap masyarakat biasa padahal suatu larangan yaitu pacaran. Melalui peran 

orang tua sebagai komunikator, perintah atau larangan dalam ajaran agama yang 

disampaikan kepada anak sebagai komunikan dapat dipatuhi, meskipun faktor 

lainnya juga dapat menentukan perubahan sikap anak dalam menyikapi perilaku 
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berpacaran.  

Strategi mendapatkan kepatuhan atau compliance gaining strategy (CGS) 

dalam buku Littlejohn & Foss (2016) dijelaskan bahwa CGS berawal dari penelitian 

Marwell & Schmitt (1967) untuk memengaruhi orang lain agar melakukan apa 

yang individu inginkan atau agar orang lain tidak dan berhenti melakukan 

sesuatu yang dilarang (Littlejohn and Foss 2016). Pemilihan CGS adalah karena 

strategi yang disajikan lebih sederhana dan menjadi rujukan bagi penelitian-

penelitian setelahnya terkait taktik dalam mendapatkan kepatuhan, serta 

terdapat contoh langsung untuk ruang lingkup komunikasi interpersonal di 

keluarga. CGS terdiri dari 16 strategi yang kemudian disederhanakan menjadi 

lima strategi, yaitu pemberian penghargaan, hukuman atau ancaman, keahlian, 

komitmen impersonal, dan komitmen personal (Gass and Seiter 2022).  

Kemudian, penelitian ini terbatas pada empat keluarga Islam yang berasal dari 

empat ormas Islam yang berbeda-beda di Kota Yogyakarta. Dua ormas awal yaitu 

dari Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah ini dipilih karena merupakan 

ormas Islam terbesar yang ada di Indonesia (Sirin and Sholeh 2021) dan 

berpengaruh terhadap perkembangan hukum Islam di Indonesia (Kasim 2016). 

Selain itu, kedua ormas Islam ini memiliki perbedaan pandangan terkait praktik-

praktik keagamaan serta sumber rujukan pengambilan hukum Islam (Zahroh & 

Hasanah, 2022) dan dua ormas ini merupakan organisasi yang inklusif. Sedangkan 

dua ormas lainnya dipilih dari organisasi yang eksklusif di Indonesia yaitu dari 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI). 

Tujuan dari pemilihan empat ormas berbeda ini adalah untuk melihat keunikan 

perspektif terkait larangan berpacaran dalam ajaran agama dari keluarga Islam. 

Adapun Kota Yogyakarta dipilih karena melihat dari dua faktor. Pertama, Kota 

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar karena menyediakan berbagai lembaga 

pendidikan di setiap jenjangnya. Banyaknya mahasiswa dan pelajar yang datang 

dari luar kota atau luar pulau Jawa menunjukkan adanya daya tarik remaja untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan di Kota Yogyakarta (Yu & Setiyaningrum, 2019). 

Oleh karena itu, Kota Yogyakarta menjadi tempat bercampurnya orang-orang 

dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda seperti adat istiadat, budaya, 

keyakinan, dan nilai-nilai yang dianut, sehingga menjadikannya sebagai pusat 

komunikasi lintas budaya (Kompasiana Beyond Blogging, 2023). Selain itu, karena 

Kota Yogyakarta termasuk dalam wilayah perkotaan, maka pengaruh dari luar 

diterima secara terbuka (H. Syah, 2013). Hal ini menjadikan budaya dan pengaruh 

perilaku pacaran yang berasal dari lingkungan tempat tinggal dapat berdampak 

kepada remaja Muslim.  

Kedua, berkaitan dengan teman sebaya yang menjadi faktor kuat terhadap 

perilaku pacaran remaja. Penelitian dari Saputri & Fatmawati (2022) yang 

dilakukan di  SMKN 2 Sewon Yogyakarta menunjukkan bahwa teman sebaya 

menjadi faktor kedua setelah tingkat religiusitas seseorang, bahkan pengaruh 

negatif lebih besar ditimbulkan daripada pengaruh positif terhadap perilaku 

berpacaran remaja (Saputri & Fatmawati, 2022). Salah satu pengaruh dari teman 

sebaya adalah bentuk ekspresi cinta kepada pacar seperti pemberian hadiah, 

sentuhan fisik, dan lainnya, bahkan perilaku seksual (Utami, 2022). Teman sebaya 

juga menjadi faktor yang dominan terhadap perilaku negatif dan gaya 
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berpacaran yang terjadi di kota-kota lainnya (Ichwani et al., 2019; Mesra & Fauziah, 

2016; Retnowati, 2020). 

Pada akhirnya penelitian ini menjadi penting karena belum ada yang 

mengembangkan teori CGS yang diimplementasikan pada ranah dakwah 

larangan berpacaran di lingkungan keluarga Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa penelitian sebelumnya, seperti penelitian dari Kendra J. Thomas, dkk. 

What Predicts Pre-adolescent Compliance with Family 
Rules? A Longitudinal Analysis of Parental Discipline, Procedural Justice, and 

. Penelitian dari Kendra J. Thomas ini menunjukkan hasil 

prediktor kepatuhan yang sangat jelas berasal dari praktik disiplin, keadilan yang 

sesuai prosedur, dan atribusi legitimasi remaja. Akan tetapi, masalah anak pada 

penelitian ini tidak menyangkut ranah ajaran agama dan belum secara spesifik 

dijelaskan, hanya seperti, merokok, meminum alkohol, waktu bermain, dan lain-

lain.  

Kemudian, penelitian selanjutnya dari Adnjani & Mubarok (2014) yang 

memfokuskan penelitian mereka pada penanganan ideologi radikal yang 

menunjukkan adanya efektivitas kepatuhan anak terhadap orang tua dalam 

pencegahan paham radikal  (Adnjani & Mubarok, 2014). Penelitian lainnya adalah 

dari Achfandhy (2020) yang masih berfokus pada CGS dan tidak 

diimplementasikan dalam dakwah di keluarga Islam namun dilihat dari sisi model 

dakwah oleh Kiai di pondok pesantren. Penelitian lainnya yang juga membahas 

terkait CGS (Achfandhy, 2020).  Penelitian terakhir datang dari Yan Hendra dan 

Ribut Priadi (2019) yang ingin melihat peran komunikasi orang tua dalam 

membentuk anak yang saleh, tetapi penelitian ini tidak berlandaskan teori CGS 

(Hendra & Priadi, 2019). 

Melihat dari penelitian-penelitian terdahulu, terlihat bahwa CGS sudah banyak 

dibahas dan diuji pada beberapa ruang lingkup. Akan tetapi, penelitian-

penelitian tersebut belum berfokus pada kepatuhan terkait larangan berpacaran 

pada ruang lingkup keluarga Islam yang mengadaptasikan teori CGS dari Marwell 

dan Schmitt (1967). Oleh karena itu, pada bagian selanjutnya akan dijelaskan 

konsep-konsep tentang tema-tema terkait. diharapkan mampu melihat strategi 

compliance gaining orang tua dari kalangan ormas-ormas Islam di Kota 

Yogyakarta terkait larangan berpacaran pada agama Islam. Implementasi strategi 

mendapatkan kepatuhan menjadi bagian utama dalam proses komunikasi 

keluarga terkait larangan berpacaran dalam agama Islam agar anak terhindar dari 

perilaku pacaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pengembangan ilmu komunikasi dalam perspektif Islam, khususnya 

dalam penggunaan teori CGS untuk penelitian komunikasi interpersonal di 

lingkungan keluarga Islam. 

 
Kerangka Teori 

Strategi Mendapatkan Kepatuhan (Compliance Gaining Theory) 

Strategi mendapatkan kepatuhan atau Compliance Gaining Theory (CGS) yang 
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bertolak dari teori Gerald Marwell dan David Schmitt merupakan suatu upaya 

untuk orang lain melakukan sesuatu yang kamu mau atau upaya untuk 

menghentikan orang lain melakukan sesuatu yang kamu tidak sukai (Marwell & 

Schmitt, 1967 dalam Littlejohn & Foss, 2016). Seiring perkembangan teori dari 

Marwell & Schmitt (1967), Wiseman & Schenck-Hamlin (1981) menghasilkan 14 

tipologi berbeda, kebanyakan berbeda dari 16 strategi Marwell & Schmitt. 

Menurut Wiseman & Schenck-Hamlin strategi yang alami tanpa daftar taktik lebih 

mencerminkan strategi tersebut dan strategi tersebut lebih baik. Terlebih lagi 

studi dari Kellermenn & Cole (1994) menghasilkan tipologi super yang baru 

dengan 64 strategi yang lebih beragam untuk mencapai kepatuhan (Gass & 

Seiter, 2014), sehingga untuk menentukan strategi yang paling efektif adalah 

dengan kembali pada cara yang dipakai sesuai dengan situasi dan tujuan tertentu 

(Schrader & Dillard, 1998). Daftar pilihan strategi yang banyak mempermudah 

komunikator menyesuaikan pada situasi tertentu untuk menghasilkan perolehan 

kepatuhan.  

Seseorang biasanya akan mendapatkan kepatuhan ketika memiliki suatu 

jabatan seperti di perusahaan sebagai direktur, di sekolah sebagai kepala sekolah 

atau guru, di rumah sakit sebagai dokter atau perawat, di keluarga sebagai ayah 

atau ibu, dan lain sebagainya karena memiliki sumber daya untuk memberikan 

atau tidak memberikan sesuatu yang mereka inginkan (Morissan, 2013). CGS 

penting bagi penelitian mendapatkan kepatuhan karena menjadi batu loncatan 

peningkatan perolehan kepatuhan lainnya. Selain itu, CGS dapat digunakan 

dalam berbagai konteks, dari konteks interpersonal maupun non interpersonal 

yang memberikan efek jangka pendek dan panjang (Gass & Seiter, 2022). CGS 

sendiri berangkat dari 16 strategi sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Strategi Mendapat Kepatuhan Menurut Marwell & Schmitt (1967) 

No. Strategi Penjelasan 

1. Janji (Jika Anda patuh, saya akan memberi Anda 

menambah uang belanja Anak jika dia 
 

2. Ancaman (Jika Anda tidak mematuhi saya akan 

melarang Anak menggunakan mobil jika dia 
 

3. Menunjukkan keahlian 
(Positif) 

(Jika Anda mematuhi, Anda akan diberi 
-

Anak bahwa 
jika dia mendapat nilai bagus dia akan bisa 
masuk ke perguruan tinggi yang bagus dan 

 
4. Menunjukkan keahlian 

(Negatif) 
(Jika Anda tidak mematuhi, Anda akan 

Anak bahwa 
jika dia tidak mendapat nilai bagus dia tidak 
akan bisa masuk ke perguruan tinggi yang 
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No. Strategi Penjelasan 
bagus atau mendapatkan pekerjaan yang 

 
5. Menyukai/menunjukkan 

keramahan 
(Aktor ramah dan membantu untuk 
mendapatkan target 

untuk bersikap ramah dan menyenangkan 
untuk mendapatkan Anak kerangka 

 
6. Memberi terlebih 

dahulu 
(Aktor memberikan penghargaan sebelum 

uang saku Anak dan katakan padanya 
sekarang Anda mengharapkan dia untuk 

 
7. Aversif (Aktor terus-menerus menghukum target 

hingga membuat kepatuhan Stimulasi) 
Anak menggunakan mobil 

dan mengatakan kepadanya bahwa dia tidak 
akan diizinkan mengemudi sampai dia 

 
8. Hutang (Anda berhutang kepatuhan kepada saya 

menunjukkan bahwa Anda telah berkorban 
dan menabung untuk membayar 
pendidikan Anak dan bahwa dia behutang 
kepada Anda untuk mendapatkan nilai yang 
cukup baik untuk masuk ke perguruan tinggi 

 
9. Membuat daya tarik 

moral 
(Anda tidak bermoral jika Anda tidak 

Anak 
bahwa jika mendapatkan nilai rendah itu 
secara moral salah bagi siapa pun, sehingga 
Anak harus mendapatkan nilai sebaik 

 
10. Menyatakan perasaan 

(Positif) 
(Anda akan merasa lebih baik tentang diri 
Anda sendiri jika m
memberitahu Anak bahwa dia akan merasa 
bangga jika dia membuat dirinya belajar 

 
11. Menyatakan perasaan 

(Negatif) 
(Anda akan merasa lebih buruk tentang diri 

memberi tahu Anak bahwa dia akan merasa 
malu pada dirinya sendiri jika mendapat nilai 
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No. Strategi Penjelasan 
12. Perubahan peran 

(Positif) Anak 
bahwa karena dia adalah anak laki-laki yang 
dewasa dan cerdas, dia secara alami ingin 
belajar lebih banyak dan mendapatkan nilai 

 
13. Perubahan peran 

(Negatif) 
Anak bahwa hanya seseorang yang sangat 
kekanak-kanakan yang tidak belajar 
sebagaimana mes  

14. Patuh karena peduli (Saya sangat membutuhkan kepatuhan 

memberi tahu Anak bahwa Anda benar-
benar sangat ingin dia masuk ke perguruan 
tinggi yang bagus dan Anda berharap dia 
akan belajar lebih banyak sebagai bantuan 

 
15. Menunjukkan 

penghormatan (Positif) 
(Orang yang Anda hargai akan menganggap 

memberitahu Anak bahwa seluruh keluarga 
akan sangat bangga padanya jika dia 
mendapat nilai bagus." 

16. Harga diri (Negatif) (Orang yang Anda hargai akan menganggap 
Anda lebih buruk jika Anda tidak 

Anak 
bahwa seluruh keluarga akan sangat kecewa 
(padanya)  

Sumber: Dimensions of Compliance-Gaining Behavior: An Empirical Analysis 
  (Marwell & Schmitt, 1967 dalam Gass & Seiter, 2022). 

Ket.           : Penjelasan strategi mendapatkan kepatuhan diambil dari contoh  
  lingkungan keluarga. 

 
Strategi mendapatkan kepatuhan dari Marwell & Schmitt menunjukkan 

strategi yang terlihat sederhana dan memberikan gambaran pada ruang lingkup 

keluarga (Marwell & Schmitt, 1967 dalam Gass & Seiter, 2022). Marwell dan 

Schmitt kemudian meringkas 16 strategi tersebut menjadi lima strategi umum 

agar mudah dipahami dan dipraktikkan. Lima strategi itu mencakup (Morissan, 

2013): 1) Pemberian penghargaan (termasuk di dalamnya pemberian janji dan 

perintah); 2) Hukuman (termasuk mengancam); 3) Keahlian (menunjukkan 

pengetahuan terhadap penghargaan); 4) Komitmen impersonal (misalnya, 

memberi tahu orang tersebut bahwa dia akan merasa buruk tentang dirinya 

sendiri jika dia tidak mematuhinya); 5) Komitmen pribadi (misalnya, menunjukkan 

bahwa orang tersebut berhutang dan karena itu dia harus patuh dengan Anda). 

Kepatuhan (compliance) adalah kekuatan yang memengaruhi seorang 

individu dari individu lainnya, dimana status dan kekuasaannya lebih tinggi. 

Asumsi dasar yang diperoleh dari kepatuhan adalah bahwa setiap interaksi yang 
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terjadi antar manusia selalu memuncul power 
relationship (Rahmadanty et al., 2019).  

Hubungan interpersonal di lingkungan keluarga tidak terlepas dari relasi 

kuasa, karena orang tua memiliki power terhadap sumber daya dan dapat 

memberikan atau tidak memberikan hal-hal yang diinginkan anak (Marwell dan 

Scmitt dalam Littlejohn et al., 2017). Kekuatan atau kekuasaan dalam hubungan 

interpersonal berpengaruh untuk mendapatkan kepatuhan yang mencakup 

kekuatan hubungan, orang, dan pesan (DeVito, 2022). Oleh karena itu, dominasi 

status, personal, dan pesan dalam kekuasaan hubungan interpersonal di keluarga 

tidak bisa dipisahkan. Aturan dan komunikasi yang dibangun dari satu keluarga 

dapat membentuk perilaku anak, meskipun pengaruh luar juga termasuk. 

Kepatuhan ganda dari anak muncul karena faktor agama, seperti yang dijelaskan 

(DeVito, 2022) bahwa guru agama memiliki kekuasaan ganda untuk 

mendapatkan kepatuhan dari siswa. Dalam penelitian ini, kepatuhan ganda bagi 

anak di keluarga adalah karena dalam ajaran agama terdapat nilai-nilai agama 

dan norma yang sakral di masyarakat untuk dipatuhi. 

Kekuasaan dalam Islam memiliki peran strategis dalam menegakkan nilai-nilai 

kebaikan, keadilan, dan kesejahteraan sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur'an 

dan Sunnah. Tujuan utamanya adalah menciptakan masyarakat yang beriman, 

bertakwa, dan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam (Mastori et al., 2021). Tujuan 

dakwah dalam menjalankan kekuasaan, sebagaimana yang tercantum di dalam 

Al-Qur'an adalah mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera berdasarkan 

prinsip-prinsip musyawarah, keadilan, persamaan, dan kebebasan (Yakin, 2019). 

Tujuan serta prinsip kekuasaan dalam dakwah berlaku untuk berbagai ruang 

lingkup, termasuk lingkungan keluarga.  

 

Komunikasi Keluarga Islam 

Komunikasi dalam keluarga Islam berorientasi pada ajaran agama yang 

bersumber dari Al-

datang dari Nabi Muhammad saw.). Melalui penanaman nilai-nilai ini, seorang 

anak diharapkan dapat mengamalkan dan mendapatkan tujuan hidup yang 

bahagia di dunia dan akhirat (Rahmawati, 2023), karena keluarga memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kepercayaan yang dianut oleh anak. Anak lebih 

suka untuk mengikuti kepercayaan yang dianut keluarganya (Turner & West, 

2017). Oleh karena itu, peran orang tua sebagai guru sekaligus pewaris nilai-nilai 

dan moral keluarga sangat berpengaruh kepada anak sehingga diperlukan 

penanaman sejak dini (Putry, 2015).  

Komunikasi yang berlandaskan ajaran agama di dalam Islam biasa disebut 

dengan dakwah. Dakwah menjadi salah satu kajian ilmu komunikasi yang erat 

kaitannya dengan komunikasi yang religius. Dakwah dapat diartikan bahwa 

setiap pemikiran, perkataan, dan perbuatan yang mengarah pada ajakan 

kebaikan berbasis ajaran Islam dapat disebut dakwah (Romli, 2013). Pesan-pesan 

dalam dakwah mengandung nilai-nilai Islam yang mengandung dasar-dasar 
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keimanan, ketakwaan, kepribadian, budi pekerti yang terpuji, keadilan, 

kemaslahatan, dan kebiasaan ibadah yang sesuai dengan kemampuan seseorang 

(Sambas, 2004; Rizky & Moulita, 2017). 

Komunikasi keluarga merupakan suatu budaya karena dilakukan secara 

berulang-ulang. Budaya dalam komunikasi keluarga Islam dapat membentuk 

karakter dan kepribadian yang lebih baik dan mencerminkan keluarga Islam dari 

masing-masing anggota keluarga (Rifiana, 2022). Selain itu, budaya di dalam 

keluarga Islam dapat mengantisipasi budaya luar yang bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam yang memengaruhi sikap anggota keluarga khususnya anak. Hal 

ini karena tujuan hubungan keluarga Islam bukan berfokus pada aspek dunia, 

melainkan juga akhirat (Enjang & Dulwahab, 2018). 

Salah satu prinsip yang dibawa oleh keluarga Islam adalah menjaga keluarga 

tersebut dari perbuatan zina dan tanggung jawab pendidikan agama Islam 

(Azhar, 1997). Penerapan dua prinsip tersebut tidaklah mudah, apalagi perilaku 

pacaran yang termasuk dalam perbuatan zina menjadi budaya yang lumrah di 

zaman sekarang. Selain itu, pendidikan ajaran agama kepada anggota keluarga, 

khususnya anak memerlukan pembiasaan sejak dini yang menyangkut kuantitas 

dan kualitas komunikasi orang tua.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Penelitian studi 

kasus merupakan pendekatan investigatif yang digunakan untuk 

menggambarkan secara menyeluruh fenomena yang kompleks, seperti peristiwa 

terkini, isu penting, atau program, dengan cara menggali pemahaman baru dan 

lebih dalam tentang fenomena tersebut (Lapan et al., 2012). Penelitian studi kasus 

merupakan pendekatan kualitatif, di mana peneliti mengeksplorasi kehidupan 

nyata, kasus-kasus kontemporer atau kasus dari waktu ke waktu, melalui 

pengumpulan data yang terperinci dan mendalam yang melibatkan berbagai 

sumber informasi (misalnya, pengamatan, wawancara, materi audiovisual, dan 

dokumen dan laporan), dan laporan deskripsi kasus dan tema kasus. Unit analisis 

dalam studi kasus dapat berupa satu kasus atau beberapa kasus (Creswell, 2013). 

Penggunaan metode studi kasus pada penelitian ini adalah ingin melihat secara 

mendalam terkait CGS yang digunakan orang tua terhadap anak dalam dakwah 

larangan berpacaran pada keluarga Islam dari kelompok ormas Islam yang ada di 

Kota Yogyakarta.  

Subjek pada penelitian ini memiliki beberapa kriteria dari empat keluarga 

Islam adalah sebagai berikut: 

a. Keluarga yang beragama Islam dari kalangan ormas Islam Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), dan Majelis 
Mujahidin Indonesia (MMI) di Kota Yogyakarta. 

b. Bertempat tinggal di Kota Yogyakarta. 
c. Suami dan istri yang memiliki pekerjaan masing-masing (secara umum). 

Pekerjaan orang tua dicantumkan untuk melihat kuantitas kuliatas 
komunikasi yang terjadi di keluarga Islam. 

d. Orang tua yang mempunyai anak usia remaja (12-24 tahun) dan belum 
menikah. 
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e. Tempat tinggal anak bersama orang tua. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

secara mendalam (in-depth interview) dan observasi non partisipan. Model 

wawancara yang digunakan adalah terfokus atau semi-terstruktur dan  

menggunakan interview guide (pedoman wawancara) yang berfokus pada satu 

topik tertentu (Rejeki, 2011). 

Proses pengumpulan data dari teknik wawancara yang digunakan melalui 

beberapa tahapan. Pertama, narasumber dipilih sesuai dengan kategori subjek 

penelitian dari keluarga Islam. Kedua, peneliti menyusun panduan wawancara 

dengan memuat beberapa konsep yaitu tradisi pacaran, tantangan perilaku 

pacaran, CGS, dan kekuatan hubungan interpersonal di keluarga Islam. Ketiga, 

wawancara dilakukan secara luring di lingkungan tempat tinggal narasumber 

dan daring melalui aplikasi Zoom. Keempat, peneliti melakukan wawancara 

dengan menggunakan tulisan catatan dan rekaman audio secara langsung, 

kemudian peneliti membuat transkrip atau salinan hasil wawancara ke dalam 

tulisan beserta kesimpulannya. Kelima, peneliti melakukan probing dan cross 

check yang bertujuan untuk pemerikasaan dan verifikasi data. 

Sedangkan teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan rujukan dari 

Bogdan yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiyono, 2016). Pada teknik analisis ini terdiri dari tiga komponen 

(Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2016), pertama reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak penting. Kedua, 

penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks yang bersifat naratif dan tabel. 

Penyajian data pada penelitian berbentuk tabel kontrol orang tua terhadap 

media sosial dan pergaulan anak. Sedangkan dalam teks tercantum dalam bentuk 

naratif yang mendeskripsikan keseluruhan hasil wawancara dengan diiringi 

kutipan langsung dari para orang tua. Ketiga, penarikan kesimpulan untuk dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan pada bagian awal penelitian ini.. 

 

Hasil Penelitian 

Tradisi Pacaran di Keluarga Islam 

Tradisi pacaran orang tua dan pengetahuan larangan berpacaran di keluarga 

Islam sangat berpengaruh terhadap perilaku pacaran anak di keluarga. Empat 

keluarga dari ormas Islam yang berbeda-beda tersebut sepakat dan mengetahui 

bahwa pacaran merupakan perilaku yang dilarang oleh agama. Selain itu, tradisi 

dari orang tua keluarga Islam tidak ada yang melakukan pacaran dan hanya 

sebatas hubungan taaruf sebelum mereka menikah, bahkan keluarga ES & NDM 

(LDII) secara tegas melarang anak berpacaran. Keluarga DN & NK (NU) 

mengatakan bahwa: 
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(DN) Menurut saya di keluarga saya sendiri itu namanya taaruf ya gak pernah 
pacaran. Saya kalo pacaran malah setelah nikah. Kalo sebelum nikah sebatas 
hanya mengenal saja, terus kemudian nek prinsip saya dulu ya begitu kenal, 
saya tanya anaknya, bersedia? menerima apa adanya? langsung ke orang tua, 
kalo orang tua diizinkan kita teruskan, kalo dak ya sudah. Saya sendiri gitu, tapi 
kalo misalkan saya melihat orang yang pacaran itu saya kurang setuju, ibunya 
juga. (Wawancara dengan narasumber DN & NK, 3 Desember 2023). 

 
Tradisi dan nasihat larangan berpacaran yang disampaikan kepada anak tidak 

selalu dipatuhi. Mengingat hanya tiga anak dari empat keluarga yang mematuhi 

nasihat dan mencontoh orang tua untuk tidak pacaran, sehingga lebih memilih 

untuk taaruf. Hal tersebut terjadi karena orang tua tidak melarang ketika 

mengetahui anaknya berpacaran. Akan tetapi, hubungan pacaran yang dijalani 

anak dari EW & TM masih dalam batas wajar. 

 
(EW) Sejauh ini tidak pernah melarang, karena saya biasanya tuh memberi 
contoh apa yang sudah saya lakukan bahwa ketika saya mendapatkan ibunya 
ini tanpa pacaran. Cukup seperti itu. Jadi anak pun begitu, tapi saya tidak tahu 
ketika keluar ya, tapi selama ini saya lihat juga artinya itu anak baik-baik saja. 
Tidak ada hal yang menurut saya mengkhawatirkan. Kelihatannya pacaran. 
(Wawancara dengan narasumber EW & TM, 11 Desember 2023). 

 
Tantangan Perilaku Pacaran dan Kontrol pada keluarga Islam   

Beberapa tantangan perilaku pacaran zaman sekarang yang menjadi 

kekhawatiran bagi orang tua khususnya dari keluarga Islam. Misalnya, trend 
pacaran yang menjadi lumrah, pacaran yang mengarah kepada aktivitas seksual, 

keputusan pacaran anak yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal 

maupun teman sebaya, media massa maupun sosial yang mendukung perilaku 

pacaran yang semakin masif, dan tantangan yang berkaitan dengan tingkat 

religiusitas anak yang berguna bagi kontrol diri untuk menjauhkan dari perilaku 

pacaran. 

Menurut orang tua ES & NDM (LDII) pacaran merupakan trend yang 

seharusnya dihindari dengan pengawasan karena mengarah kepada perilaku 

seksual. Pengawasan dilakukan dengan kontrol pergaulan anak melalui 

komunikasi langsung maupun melalui media sosial. Selain itu, pengawasan orang 

tua juga dilakukan melalui komunikasi dengan teman bermain, guru, dan wali 

siswa lainnya. 

(ES) Untuk menghindari anak-anak saya untuk ke arah seperti itu biasanya 
kalaupun mau main atau apa saya harus tahu temennya siapa, terus tujuannya 
kemana, jam berapa itu harus jelas, sehingga mungkin trend untuk pacaran 
sampai ke arah seksualitas bisa diminimalisir. (NDM) kita lebih kepada 
antisipasi sih. (Wawancara dengan narasumber 1, 12 November 2023). 

 
Selain pengawasan, orang tua M & EP (MMI) juga menanamkan syariat atau 

hukum Allah Swt. sebagai pondasi dasar dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menghindari anak dari perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt., meskipun hal 

yang dilarang tersebut sudah menjadi kebiasaan atau budaya masyarakat. 
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Orang tua DN & NK (NU) beranggapan bahwa pacaran yang mengarah kepada 

seksualitas bukan termasuk dalam budaya umat Islam dan orang Jawa. Perilaku 

pacaran tersebut disebabkan kurangnya kegiatan anak untuk media ekspresi dan 

pengaruh media sosial, sehingga anak-anak mudah meniru perilaku pacaran. 

Perilaku pacaran yang dilarang oleh agama telah menjadi sesuatu yang lumrah 

karena sudah menjadi trend. DN & NK mengatakan bahwa: 

 

islam tidak diberanguskan, tetapi dikelola nah jalannya adalah nikah tadi, 
karena saya guru usia anak-anak seperti itu. Kenapa baru saya pahami dulu di 
pondok pesantren, kok kegiatannya penuh sama sekali kita gak sempat 
ngelamun, gak sempat ini itu, karena pergantian dari satu kegiatan ke 
kegiatan yang lain. Begitu juga di MAN 1 saya hubungkan dan sebagainya. 
Ternyata setelah saya pahami usia remaja-remaja itu usia yang powerfull, dia 
harus punya media untuk ekspresi. Kalo orang gak punya kegiatan pasti 
ekspresinya tadi itu (pacaran). (NK) Nek kita sepakate gak, karena kita punya 
budaya gak kaya di korea. Tinggal serumah belum nikah kan boleh. Apalagi 
kita wong jowo budaya kita ya gitu. (Wawancara dengan narasumber DN & 
NK, 3 Desember 2023). 

 
Keterbukaan komunikasi antara orang tua dengan anak juga termasuk 

langkah untuk menghindarkan anak dari perilaku pacaran. Seperti keluarga ES & 

NDM (LDII) menunjukkan keterbukaan komunikasi melalui bentuk cerita dan 

bertukar berbagai informasi antara orang tua dan anak. Hal ini juga mengurangi 

kekhawatiran orang tua terhadap anak ketika berada di luar rumah, misalnya anak 

mengirim bukti foto kegiatan-kegiatan dan anak bercerita semua kegiatan yang 

telah dilakukan kepada orang tua pada waktu-waktu tertentu atau hari-hari libur. 

Orang tua juga menanyakan kepada wali kelas terkait kegiatan anak di 

lingkungan sekolah.  

 
( -malu buat cerita. Anak cowo 
tapi bukan yang malu-malu cerita, jadi pulang sekolah dia pasti langsung 
cerita dari A-Z. iya keterbukaan tadi mas. Termasuk ada anak yang cantik 
kemudian dia dapat surat dari siapa, dapat salam dari siapa, itu semuanya dia 
cerita. (Wawancara dengan narasumber NDM, 12 November 2023). 
Beberapa langkah lainnya yang diambil oleh orang tua dalam mencegah anak 

untuk berpacaran yaitu dengan menyediakan kegiatan-kegiatan positif untuk 

anak di rumah dan di lingkungan sekitar rumah, seperti menjaga toko. Selain itu, 

orang tua juga memberikan contoh komitmen yang harus ditepati sehingga 

dapat dipercaya dengan menerapkan komunikasi yang demokratis. Hal ini juga 

dibantu dengan pemahaman kepada anak bahwa pacaran merupakan perilaku 

yang tidak baik melalui pendidikan agama di lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah, karena penanaman ajaran agama yang dilakukan orang tua 

sejak dini dapat menjadi pondasi anak ketika dewasa. 
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Tabel 2. Kontrol Orang Tua terhadap Media Sosial dan Pergaulan Anak  

Keluarga dari 
Ormas Islam 

Sikap orang tua 
terhadap media sosial 

anak 

Sikap orang tua terhadap 
pergaulan anak 

1. Keluarga ES & 
NDM (LDII) 

a. Orang tua 
menunjukkan  contoh 
yang tidak baik terkait 
pacaran di media 
sosial. 

b. Kontrol khusus pada 
penggunaan media 
sosial dengan cara 
mengganti kegiatan-
kegiatan anak seperti 
belajar, tugas, dan 
hafalan Al-  

a. Orang tua menanyakan 
secara spesifik kegiatan 
anak di luar rumah 
sebelum berangkat. 

b. Orang tua juga 
memastikan kegiatan 
anak lewat guru, 
teman, dan orang tua 
teman tersebut. 

c. Kontrol terhadap anak 
ini juga didukung 
dengan lingkungan 
sekolah yang berbasis 
Islam serta kegiatan 
bermain anak diluar 
jam sekolah banyak 
dihabiskan di rumah 
atau lingkungan sekitar 
rumah. 

2. Keluarga DN & NK 
(NU) 

a. Orang tua 
memberikan 
kebebasan dalam 
penggunaan media 
sosial, tetapi tetap 
diawasi orang tua 
seperti ibu yang 
memeriksa isi 
handphone anak. 

b. Anak diajarkan 
batasan-batasan 
yang diperbolehkan 
dan yang tidak baik 
dengan menerapkan 
sedikit ancaman 
kepada anak, jika dia 
tidak patuh kepada 
orang tua maka akan 
dicoret dari Kartu 
Keluarga. 

a. lebih banyak 
memberikan 
kepercayaan kepada 
anak terkait pergaulan 
dengan teman sebaya, 
tetapi orang tua sudah 
mengajarkan prinsip 
etika, kejujuran, dan 
disiplin agar anak tidak 
berbohong ketika 
ditanyakan sesuatu. 

b. Tempat tinggal 
keluarga yang berada 
di dalam lingkungan 
asrama dan profesi 
orang tua yang 
merupakan pengurus 
asrama juga 
mendukung 
terbentuknya 
kesadaran anak untuk 
tidak berpacaran. 

c. Semenjak anak berada 
pada tingkat sekolah 
menengah atas, anak 
lebih banyak 
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menghabiskan waktu 
untuk mengikuti 
kegiatan asrama di 
MAN 1. 

3. Keluarga EW & TM 
(Muhammadiyah) 

Orang tu banyak 
mengadakan 
kegiatan-kegiatan 
positif di kampung 
yang menjadi solusi 
keresahan terhadap 
kecanduan gadget 
dan anak-anak kecil 
yang sudah pacaran 
karena pengaruh 
media sosial. 

a. Kontrol orang tua 
mudah dilakukan 
karena banyak waktu 
atau kegiatan anak 
yang hanya dilakukan 
di sekitar lingkungan 
rumah. 

b. Kegiatan yang di luar 
pantauan orang tua, 
anak cukup memberi 
kabar lewat video call. 

c. Tempat tinggal yang 
bersebelahan langsung 
dengan kantor balai 
desa juga memberikan 
dampak positif karena 
sering diadakan 
kegiatan 
kemasyarakatan yang 
diikuti oleh anak. Oleh 
karena itu, pergaulan 
anak banyak dilakukan 
di lingkungan rumah 
dan sekitar rumah yang 
memudahkan 
pengawasan orang tua. 

4. Keluarga M & EP 
(MMI) 

a. Orang tua banyak 
memberikan 
kebebasan anak 
dalam penggunaan 
media sosial. 

b. Orang tua tetap 
mengontrol dengan 
menambah intensitas 
komunikasi kepada 
anak untuk 
mengurangi 
penggunaan gadget, 
memberikan nasihat 
tentang ajaran 
agama melalui grup 
keluarga di 

a. Orang tua banyak 
memberikan 
kepercayaan kepada 
anak tentang sikap dan 
perilaku di luar 
pengawasan orang tua 
karena dari awal sudah 
ditanamkan pondasi 
ilmu agama yang kuat. 

b. Anak-anak juga terbuka 
dengan orang tua 
khususnya dengan ibu 
sehingga anak selalu 
bercerita tentang 
kegiatan-kegiatan di 
luar rumah sehingga 
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Whatsapp, dan 
penanaman ajaran 
agama yang kuat 
sejak dini agar 
menjadi pondasi 
sehingga anak dapat 
memilih konten yang 
baik dan buruk. 

memudahkan orang 
tua dalam mengontrol 
pergaulan anak. 

c. Kontrol orang tua juga 
didukung dari 
lingkungan sekolah 
anak yang semuanya 
berbasis Islam dan 
seluruh anggota 
keluarga juga rutin 
dalam mengikuti kajian 
yang diadakan oleh 
ormas MMI di 
lingkungan sekitar 
tempat tinggal. 

Sumber : Hasil wawancara peneliti 
 
Strategi Compliance Gaining Orang Tua kepada Anak dalam Dakwah 
Larangan Berpacaran. 
Strategi perintah dan penghargaan yang diterapkan oleh orang tua memberikan 

gambaran yang bermacam-macam. Hal ini dapat dilihat dari narasumber pertama 

yang menerapkan perintah secara langsung sedangkan narasumber kedua 

memaknai perintah dengan lebih banyak memberikan contoh kepada anak. 

Perbedaan strategi juga terjadi pada narasumber ketiga dan keempat terkait 

pemberian penghargaan yang diterapkan di lingkungan keluarga. Keluarga EW & 

TM memberikan penghargaan sederhana berupa makan bersama dengan anak 

di luar rumah. Berbeda dengan keluarga M & EP yang hanya mengajarkan 

perintah sesuai dengan ajaran dari Nabi Muhammad saw. dan pengikutnya tanpa 

memberikan penghargaan atau pujian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hanya keluarga EW & TM yang hanya memberikan penghargaan. 

Strategi kedua berkaitan dengan larangan dan hukuman. Para orang tua 

menerapkan berbagai macam strategi terkait larangan dan hukuman agar anak-

anak dapat patuh terhadap perintah agama tersebut. Narasumber pertama (ES & 

NDM, ormas LDII) akan memberikan sanksi atau hukuman kepada anak jika 

berpacaran. Hukuman yang akan terapkan oleh orang tua bukan dalam bentuk 

hukuman fisik, tetapi dalam bentuk larangan menggunakan gadget dan batasan 

bermain anak. Akan tetapi, sebelum orang tua memberikan hukuman, mereka 

terlebih dahulu memberikan peringatan/warning kepada anak, sehingga anak-

anak mengetahui hal-hal yang boleh dan tidak boleh. Selain itu, mereka juga 

mengajarkan batasan pergaulan anak dengan lawan jenis. 

(NDM) Kami sudah ada warning sih. (ES) Misalkan terjadi seperti itu tidak boleh 
pegang gadget atau apa nah itu ada (termasuk dalam hukuman) tapi belum 
diterapkan karena dia tidak melakukan. (Wawancara dengan narasumber ES & 
NDM, 12 November 2023).  

 
Hal serupa juga terjadi pada narasumber kedua (DN & NK, ormas NU) yang 

tidak menerapkan hukuman fisik, tetapi hanya berupa bentuk peringatan dan 

teguran. Hukuman fisik seperti cubitan akan diterapkan apabila perilaku anak 
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sudah melewati batas. DN & NK beranggapan bahwa hukuman fisik tidak akan 

membuat anak sadar dan tidak bermanfaat. Oleh karena itu, mereka lebih banyak 

mementingkan dialog untuk membangun kesadaran anak agar patuh dan tidak 

berpacaran. 

Larangan dan hukuman juga tidak diterapkan oleh narasumber ketiga (EW & 

TM, ormas Muhammadiyah) dan keempat (M & EP, ormas MMI), tetapi hanya 

sebatas memberikan pemahaman saja terkait perilaku pacaran. Keluarga EW & TM 

hanya menyampaikan kesadaran penuh kepada anak, bahkan jika anak 

berpacaran tidak ada hukuman dari orang tua. Orang tua hanya memberikan 

kepercayaan dan tanggung jawab kepada anak terkait hubungan dengan lawan 

jenis. Anak yang jarang bermain di luar rumah juga membantu untuk mengurangi 

kekhawatiran orang tua terhadap pergaulan anak. Meskipun begitu, orang tua 

juga mengajarkan kepada anak bahwa pacaran termasuk dalam larangan agama. 

Seperti yang dikatakan oleh keluarga M & EP: 

 
(EP) Ya gak pernah, tapi kita pahamkan saja. (M) Dalam Islam begini-gini lo, 
laki-laki ketika berhadapan bukan muhrimnya menundukkan pandangan. 
Menundukkan pandangan ini kan sebuah istilahnya sebagai awal timbulnya 
berbagai macam, ya tadi seandainya itu dilanggar otomatis kan timbul bocah 
kok ayu men, maka oleh Allah sudah dikasih tau rambu-rambu itu seperti 
rambu-rambu lalu lintas itu harus dipatuhi, sehingga memberikan manfaat, 
berkah baik keluarga, lingkungan. Untuk hukuman sendiri itu enggak ada 
hanya nasihat saja kalau salah. (Wawancara dengan narasumber 4, 19 
Desember 2023). 

 
Dapat disimpulkan bahwa strategi larangan dan hukuman berpacaran yang 

diterapkan oleh orang tua hanya melalui nasihat, peringatan, membangun 

kesadaran anak, kepercayaan, dan tanggung jawab. Hukuman orang tua kepada 

anak juga bukan berupa hukuman fisik, itu pun hanya berlaku jika anak 

berpacaran. 

Strategi ketiga menyangkut keahlian personal para orang tua. Orang tua harus 

memiliki keahlian atau kemampuan dalam bentuk kredibilitasnya sebagai orang 

tua sekaligus pendakwah di keluarga untuk mendapatkan kepatuhan anak. Salah 

satu keahlian orang tua bisa ditunjukkan lewat penyampaian pesan dari dampak-

dampak pacaran, penggunaan dalil-dalil agama serta pengetahuan tentang 

pacaran yang dapat mengarah kepada seksualitas kepada anak. Misalnya seperti 

keluarga DN & NK yang menceritakan pengalaman mereka sebagai pengasuh di 

asrama MAN 1 Yogyakarta kepada anak: 

 
(NK) Rata-rata yang di asrama itu orang yang pacaran-pacaran rata-rata itu 
memang orang enggak pernah kenal sama cewek sama sekali. Orangnya itu 
yang islami yang pendiem-pendiem gitu yang introvert, terus yang 
hafalannya yang bagus-bagus yang udah banyak-banyak. Akademisnya yo 
yang bagus-bagus kayak gitu itu lo dek. Saya itu malah menghindari itu. Jadi 
bukan saya tuh mengizinkan kamu pacaran, kenal aja dak papa jadi teman 
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sosok cowok itu boleh aja. Jadi kalau misal dia nanti itu dibuat baper cowok 
lain selain bapaknya, karena memang sudah biasa gaulnya iya sama cowok-
cowok gitu, tapi kalau misalnya kita melarang sama sekali hubungan antara 
cowok cewek itu harus yang kek gini enggak boleh ini, takutnya gitu. (DN) 
Saya cerita sedikit cerita selama saya di asrama itu ada periode MAN PK 
pertama revitalisasi tahun 2017 itu terus itu ada tiga anak saya itu gugur ya 
gak sampai selesai. Itu semuanya memang saya amati memang anaknya 
shock gak pernah ketemu cewek terus di sini ketemu cewek langsung 
pacaran. (Wawancara dengan narasumber DN & NK, 3 Desember 2023). 
 

Begitu juga dengan keluarga M & EP yang berasal dari keluarga pendakwah 

yang mengajarkan dampak negatif pacaran kepada anak dengan tujuan agar 

dapat menjaga diri dan menjadi anak yang saleh yaitu dengan: 

 
(M) Dua-duanya kita ungkap, karena harus diimbangi dan perintah dalam 
agama kan gitu, kalau kamu berbuat buruk, imbangi keburukan itu dengan 
kebaikan. Jadi di dalam memahamkan tentang pacaran sendiri ya dampak 
positif maupun negatifnya kita pahamkan, sehingga anak-anak ini nantinya 
ketika sudah dewasa itu akan terpatri di dalam dirinya. Maka kita tanya ke anak 
laki-

-
mendapatkan itu semua otomatis kalian harus sholeh, kalian harus sholehah, 
kan begitu. (Wawancara dengan narasumber 4, 19 Desember 2023). 

 
Strategi keempat terkait Komitmen impersonal muncul ketika anak merasa 

bahwa pacaran merupakan larangan agama yang harus ditaati atau dipatuhi dan 

orang yang melakukannya akan mendapatkan dosa. Para orang tua mengajarkan 

hal tersebut dengan berbagai tindakan. Misalnya, keluarga ES & NDM (LDII) yang 

menanamkan akhlak atau moral ilmu agama sejak kecil. Sekolah yang berbasis 

Islam membantu orang tua dalam menanamkan ajaran agama Islam, bahkan arah 

pendidikan agama pada anak merupakan kesepakatan dan prinsip kedua orang 

tua. Berbeda dengan narasumber ES & NDM, keluarga DN & NK (NU) lebih 

memberikan gambaran negatif pacaran yang pernah dialami oleh teman sebaya. 

Selain itu, orang tua juga memberikan nasihat yang berlandaskan Al-

anak merasa takut dan dosa ketika dia berpacaran. 

Sementara itu, strategi keempat dari narasumber EW & TM (Muhammadiyah) 

hanya mengajarkan moral-moral agama dari kecil untuk menanamkan rasa 

berdosa berpacaran kepada anak. Hal tersebut disampaikan secara tidak 

langsung. Selain itu, kegiatan anak banyak dihabiskan di lingkungan keluarga dan 

sekitarnya. Oleh karena itu, sejauh ini orang tua menganggap hal tersebut 

merupakan suatu kepatuhan. Sementara itu, narasumber dari keluarga M & EP 

(MMI) mengajarkan kepada anak tentang pekerjaan orang tua sebagai 

pendakwah yang seharusnya memunculkan rasa malu dan pengertian kepada 

anak jika berpacaran. Orang tua secara tidak langsung juga mengajarkan moral 

tanggung jawab sebagai anak pendakwah. Selain itu, orang tua mengajarkan 

batasan pergaulan dengan lawan jenis dan waktu bermain seorang anak 

perempuan. 
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Strategi kelima berkaitan dengan komitmen personal ditandai dengan bakti 

anak kepada orang tua karena tidak melakukan hubungan pacaran. Selain itu, 

komitmen personal juga muncul dari orang tua yang memiliki konsistensi dalam 

pendidikan ajaran agama Islam untuk anak dari kecil. Strategi khusus dari 

keluarga ES & NDM (LDII) untuk menjadikan anak yang berbakti atau patuh 

kepada orang tua adalah dengan memberikan pandangan secara Islam dari 

segala aspek di lingkungan keluarga, khususnya dari ayah dan ibu karena menjadi 

sebuah tanggung jawab. 

 
(ES) Jadi dia tetap mendapatkan pelajaran agama dari sekolah kemudian dari 
rumah pun ketika ada permasalahan dia cerita seperti kenal ini dan segala 
macam. Kami berdua yang memberikan pandangannya secara Islam itu 
seperti ini tidak boleh. (NDM) Kita sendiri yang ngasih, ngalir lah. (Wawancara 
dengan narasumber ES & NDM, 12 November 2023). 

 
Sementara itu, menurut keluarga DN & NK (NU) kepatuhan anak kepada orang 

tua juga tumbuh melalui contoh dan penerapan tanggung jawab yang diajarkan 

orang tua di rumah misalnya melalui kewajiban-kewajiban sederhana 

membersihkan rumah. Selain itu, anak akan lebih mudah patuh atau berbakti 

kepada orang tua karena orang tua mengajarkan kejujuran dan keterbukaan serta 

tidak pernah mengajarkan dendam antara satu sama lain, sehingga tercipta 

keharmonisan di lingkungan keluarga. 

Narasumber EW & TM (Muhammadiyah) menerapkan strategi komitmen 

personal dengan menyediakan kegiatan-kegiatan yang positif di rumah dan di 

sekitar lingkungan tempat tinggal. Bakti anak muncul dari sikap untuk 

menjalankan perintah orang tua untuk menjaga warung dan mengikuti kegiatan-

kegiatan positif di sekitar lingkungan rumah.  

Berbeda dengan narasumber terakhir (M & EP, ormas MMI) yang mengajarkan 

komitmen personal anak melalui pembiasaan dan pemahaman agama dari kecil 

agar sesuatu yang telah diajarkan oleh orang tua dapat membekas. Selain itu, 

orang tua juga sangat menjaga pergaulan anak dengan lawan jenis. Terdapat 

kekhawatiran yang besar dari keluarga M & EP terkait pergaulan yang salah pada 

zaman sekarang yang mengharuskan orang tua lebih ekstra dalam mendidik 

anak, apalagi dengan adanya media sosial yang berpengaruh besar pada perilaku 

anak. 

 

Penggunaan Kekuatan Hubungan Interpersonal dalam CGS 

Penggunaan kekuatan bagi orang tua di keluarga membantu terciptanya 

kepatuhan dalam menghindarkan anak dari hubungan pacaran. Penggunaan 

kekuatan orang tua dalam hubungan interpersonal di keluarga ditunjukkan 

melalui komunikasi dakwah. Dominasi dakwah di keluarga antara bapak dan ibu 

dapat mendorong anak untuk lebih taat terhadap ajaran agama Islam berbeda-

beda. Misalnya, narasumber ES & NDM (LDII) yang menunjukkan keseimbangan 

dakwah antara bapak dan ibu. Sementara dakwah pada keluarga DN & NK (NU) 
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didominasi oleh ayah. Hal tersebut disampaikan oleh ibu yang memerintahkan 

anak untuk lebih dekat dengan bapak agar tidak terpengaruh dengan rayuan laki-

laki lain. Berbanding terbalik dengan narasumber EW & TM (Muhammadiyah) 

yang mendominasi komunikasi secara umum di keluarga adalah ibu. Hal ini 

terjadi karena ibu lebih terbuka dengan anak-anak. Akan tetapi, jika mengacu 

pada dakwah di keluarga EW & TM, maka dakwah disampaikan secara seimbang 

antara bapak dan ibu. Narasumber M & EP (MMI) juga menunjukkan bahwa 

komunikasi dakwah di keluarga didominasi oleh ibu karena anak-anak lebih 

sering bertemu dan lebih terbuka dengan ibu. 

Hasil temuan terkait kekuatan/kekuasaan hubungan interpersonal di keluarga 

menunjukkan bahwa orang tua tidak sepenuhnya menggunakan kekuasaan 

tersebut. Sebagian orang tua menganggap kekuasaan sebagai tanggung jawab 

dan sebagian lainnya hanya ingin menjadi seperti sahabat dalam mendidik anak. 

Pada bagian selanjutnya peneliti akan menjelaskan lebih dalam terkait hasil 

temuan lapangan dari wawancara mendalam dan observasi dengan empat 

narasumber di atas. 

Pembahasan 

CGS dari Marwell & Schmitt yang di implementasikan dalam Dakwah Larangan 
Berpacaran. 
Strategi pertama, perintah dan penghargaan seseorang mempunyai kekuatan 

terhadap kepatuhan orang lain. Berger (2011) menjelaskan bahwa perintah 

merupakan perilaku tutur kata seperti, menyarankan, meminta, memerintahkan, 

dan lain-lain (Berger et al., 2021). Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perintah untuk tidak berpacaran dari orang tua tidak diungkapkan secara 

langsung kepada anak. Seperti keluarga ES & NDM yang hanya memberikan 

himbauan dan nasihat tentang kewajiban-kewajiban anak di rumah dan sekolah, 

bahkan keluarga DN & NK memaknai perintah sebagai sebuah contoh. Ketika 

orang tua memberikan contoh berupa hubungan taaruf, maka secara moral anak 

akan mengikuti atau patuh untuk tidak pacaran dan hanya melakukan hubungan 

taaruf. Tingkah laku masa lalu dan perilaku orang tua sangat berpengaruh 

terhadap anak karena akan menjadi cermin bagi anak (Rakhmawati, 2015). Selain 

itu, keluarga DN & NK juga memberikan contoh dari pelajaran dan pengalaman 

orang lain bahwa pacaran itu dapat berdampak negatif bagi masa depan anak. Di 

sisi lain, strategi mendapatkan kepatuhan juga tercipta melalui sebuah 

penghargaan.  

Strategi kedua adalah penyampaian larangan dan pemberian hukuman. 

Seseorang yang mempunyai kekuatan koersif akan lebih mudah untuk 

memberikan peringatan atau hukuman kepada orang lain (Gass & Seiter, 2022). 

Peringatan dan hukuman bertujuan untuk mendapatkan kepatuhan individu dari 

orang lain. Orang tua mempunyai kuasa lebih tinggi dibandingkan dengan anak 

karena mempunyai sumber daya seperti pengambilan keputusan, kontrol, 

ekonomi, dan lain-lain. Orang tua yang terlihat jelas memberikan peringatan 

adalah dari keluarga ES & NDM dan keluarga DN & NK. Keluarga ES & NDM 

memberikan peringatan berupa larangan penggunaan gadget jika tidak patuh, 

sementara keluarga DN & NK memberikan ancaman berupa pencoretan nama 
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anak dari Kartu Keluarga jika tidak patuh dengan orang peraturan orang tua. Akan 

tetapi, peringatan-peringatan yang disampaikan hanya sebatas melalui nasihat 

dan tidak dalam keadaan marah.  

Penerapan strategi pertama dan kedua tidak luput dari pola komunikasi yang 

digunakan pada masing-masing keluarga Islam. Terdapat empat pola komunikasi 

yang disebutkan oleh DeVito yaitu, pola kesetaraan, perpecahan seimbang, 

perpecahan yang tidak seimbang, dan monopoli (DeVito, 2022). Hasil penelitian 

dengan empat keluarga ormas Islam menunjukkan bahwa hanya pola kesetaraan 

dan pola perpecahan seimbang yang diterapkan. Pola kesetaraan adalah setiap 

anggota keluarga inti berbagi secara setara dalam transaksi komunikasi dan 

setiap orang diberi tingkat kredibilitas yang sama. Pola kesetaraan diterapkan 

oleh keluarga dari narasumber M & EP (MMI). Kesetaraan orang tua dimulai dari 

membangun hubungan seperti seorang sahabat dengan anak, sehingga anak 

dan orang tua sama-sama melakukan keterbukaan komunikasi pada setiap 

masalah dan pengambilan keputusan, termasuk dalam menentukan pendidikan 

di bangku kuliah dan tidak ada dominasi antara satu dengan yang lainnya. 

Sementara itu, tiga keluarga lainnya (ES & NDM, DN & NK, EW & TM) menggunakan 

pola perpecahan seimbang (balanced split) dengan tetap mempertahankan 

hubungan kesetaraan, tetapi masing-masing orang memiliki kewenangan atas 

ranah yang berbeda. 

Pola komunikasi yang terbuka dari orang tua terhadap anak menjadi penting 

karena dapat memicu keterbukaan anak (Yuhada & Ramadhana, 2023). Selain itu, 

keterbukaan orang tua kepada anak menjadikan anak lebih leluasa untuk 

menceritakan masalah-masalah di kehidupan sehari-hari, seperti masalah 

dengan teman sebaya, percintaan, bahkan masalah-masalah orang dewasa 

seperti pernikahan. Penerapan prinsip demokratis dari keluarga DN & NK yang 

merupakan salah satu aspek keterbukaan (Fitri et al., 2021) menjadi salah satu 

faktor yang mendorong kepatuhan muncul dari anak, karena anak merasa lebih 

nyaman untuk bercerita atau berkomunikasi dengan orang tua. Morissan (2003) 

menyebutkan bahwa keluarga dengan skema kepatuhan tinggi memiliki anak-

anak yang cenderung sering berkumpul dengan orang tuanya, sedangkan 

keluarga dengan skema kepatuhan rendah memiliki anggota keluarga yang lebih 

senang menyendiri atau individualitas (Simon & Ardhiani, 2020). Keterbukaan 

diperlukan orang tua karena remaja yang dilarang berpacaran cenderung 

melakukan pacaran secara diam-diam (Hapsari, 2021). 

Strategi ketiga, keahlian persuader pada dasarnya sangat diperlukan karena 

orang lain akan lebih mungkin untuk patuh. Seorang persuader, dalam penelitian 

ini adalah orang tua yang memiliki keahlian atau kemampuan di bidang agama 

akan dianggap memiliki pengetahuan, karakter dan karisma untuk dapat 

dicontoh oleh anak. Hal ini jua dapat melibatkan upaya atau kemampuan bahwa 

orang tua memiliki kompetensi atau pengetahuan tentang larangan dan dampak 

pacaran. Penelitian dari Achfandhy (2020) menunjukkan bahwa seorang 

pendakwah akan lebih mudah mendapatkan kepatuhan dari para jamaah untuk 
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menjadi lebih saleh karena menyampaikan dakwah dengan berlandaskan ilmu-

ilmu agama (Achfandhy, 2020). Hal ini sejalan dengan keluarga pada penelitian 

ini yang menunjukkan keahlian para orang tua untuk mendapatkan kepatuhan 

yang menggunakan dalil-dalil agama terkait cara bergaul dengan lawan jenis dan 

larangan mendekati zina (larangan berpacaran), menunjukkan dampak negatif 

maupun positif terkait pacaran, dan menunjukkan contoh bahwa para orang tua 

dulu tidak melakukan hubungan pacaran. Strategi ketiga ini juga didukung 

dengan budaya yang tercipta pada masing-masing keluarga Islam. Setiap orang 

tua dapat membentuk budaya atau tradisi sesuai dengan tujuan masing-masing. 

Hal ini dapat terjadi karena keluarga bersifat dinamis dan berubah (Fitzpatrick, 

2023).  

Budaya atau tradisi di keluarga Islam dapat membentuk karakter dan 

kepribadian anak yang saleh serta mencerminkan keluarga Islam yang taat atau 

patuh terhadap ajaran Islam itu sendiri. Selain itu, tradisi pada keluarga Islam yang 

sesuai dengan ajaran agamanya dapat mengantisipasi pengaruh budaya pacaran 

di kalangan remaja. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dari empat 

anak mengikuti sikap orang tua yang tidak berpacaran atau taaruf. Para orang tua 

mengajarkan pengalaman taaruf kepada anak melalui nasihat dan cerita, bahkan 

menghindarkan anak dari pergaulan bebas dan perbuatan zina menjadi prinsip 

utama bagi orang tua (Azhar, 1997). Perilaku anak terbentuk dari penanaman 

nilai-nilai Islam orang tua karena orang tua merupakan guru sekaligus pewaris 

nilai dan moral ajaran agama Islam itu sendiri (Putry, 2015). Oleh karena itu, tradisi 

dan kepercayaan yang dibawa oleh orang tua, bahkan dari kakek  nenek sangat 

berdampak terhadap perilaku dan kepercayaan anak (Turner & West, 2017). 

Strategi keempat, komitmen impersonal merupakan bagian dari strategi 

persuasi yang menekankan pesan-pesan moral, termasuk nilai-nilai agama 

(Aristyavani et al., 2016). Melalui pesan moral tersebut, orang tua dapat 

memberitahu anak bahwa pacaran merupakan perilaku yang dilarang oleh 

agama serta dianggap tidak patuh kepada Tuhan (dalam konteks ajaran agama 

Islam), sehingga anak dan orang tua akan mendapatkan dosa. Oleh karena itu, 

para orang tua dari empat keluarga narasumber selalu menekankan ajaran 

dengan berlandaskan ajaran Al-

dibiasakan kepada anak-anak sejak kecil, bahkan nilai moral tentang rasa berdosa 

ditunjukkan orang tua melalui pekerjaan sebagai pendakwah. Selain itu, 

pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak di kehidupan sehari-hari 

menjadi salah satu perhatian yang penting untuk selalu diterapkan. 

Strategi kelima, komitmen personal merupakan pesan persuasi sebagai 

sebuah tanggung jawab individu terhadap status yang diemban (Aristyavani et 

al., 2016). Orang tua menunjukkan bahwa mereka telah mendidik anak dari kecil 

hingga dewasa berdasarkan ajaran agama dengan susah payah, sehingga anak 

akan merasa berhutang dan harus mematuhi perintah orang tua agar selalu 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan agama. Bentuk kepatuhan anak 

kepada orang tua merupakan bentuk tanggung jawab untuk berbakti kepada 

orang tua. Para orang tua memberikan pandangan secara Islam dari berbagai 

aspek kehidupan termasuk pergaulan dengan lawan jenis kepada anak. Perilaku 

orang tua dengan mengamalkan ajaran agama di kehidupan sehari-hari serta 
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menanamkan rasa tanggung jawab dapat berpengaruh terhadap perilaku anak 

yang akan menirukan perilaku orang tua. Oleh karena itu, lingkungan keluarga 

dapat memengaruhi kepatuhan anak atas aturan lainnya (Demonika, 2019). 

Kepatuhan anak diharapkan bertahan lama atau menjadi kebiasaan dengan 

menerapkan strategi pengulangan. Dalam hal ini, pengamalan ajaran agama juga 

akan menumbuhkan iman yang kuat untuk anak jika sudah dibiasakan sejak dini. 

Jika dilihat dari lima strategi yang telah diuraikan, maka konsep dakwah yang 

relevan adalah ungkar. Menurut Al-Zamakhshari,  

adalah ajakan untuk melakukan segala sesuatu yang baik dan bermanfaat sesuai 

dengan perintah Allah Swt. Sementara itu, nahi mungkar adalah larangan 

terhadap segala perbuatan buruk yang bertentangan dengan nilai-nilai agama 

dan moral (Maria et al., 2020). Nabi Muhammad Saw. telah menjelaskan cara 

untuk menolak kemungkaran melalui Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yang 

-

kemungkaran, ubahlah dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan 
lisannya. Jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-
lemahnya iman. (Daqiq . Melalui Hadis ini, maka orang tua sebagai 

pendakwah bagi anak-anaknya dapat mencegah kemungkaran, termasuk 

perilaku pacaran dengan menggunakan tangan, lisan, dan hati. Orang tua juga 

memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai keimanan, menanamkan 

kesadaran akan pentingnya ketaatan kepada Allah, dan menjauhkan anak-anak 

dari pengaruh negatif. 

Hasil penelitian terkait dakwah larangan berpacaran oleh orang tua yang 

disampaikan kepada anak pada penelitian ini sejalan dengan yang Surat al-Nahl 

mauidzah hasanah Mauidzah 
hasanah mengandung nasihat atau bimbingan, pengajaran, kisah-kisah teladan 

dan berita gembira yang bermanfaat untuk membimbing seseorang menjalani 

hidup sesuai dengan ajaran agama (Saputra, 2011).  

 

Kekuatan dalam Hubungan Interpersonal 

Sebagian orang tua keluarga Islam juga menggunakan kekuatan dalam 

hubungan interpersonal untuk mendorong tercapainya kepatuhan anak. DeVito 

(2022) mengkategorikan kekuatan dalam hubungan interpersonal dalam tiga 

aspek yaitu, kekuatan hubungan, kekuatan personal, dan kekuatan pesan. 

Pertama, peran dan status orang tua merupakan kekuatan yang sah atas anak-

anak mereka. Kekuatan hubungan dari orang tua juga dapat dilihat dari 

kemampuan memberikan peringatan atau ancaman, hadiah atau penghargaan, 

dan memiliki daya kontrol atas penundaan atau menghentikan penghargaan 

(Roem, 2019). Orang tua pada penelitian ini menunjukkan kekuatan atau 

kekuasaan dalam status sebagai orang tua adalah dengan memberikan teladan 

yang baik kepada anak, bahkan memaknai kekuasaan sebagai sebuah tanggung 

jawab orang tua kepada anak perempuan sampai dia menikah. Dakwah para 
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orang tua pada penelitian ini adalah dengan perbuatan (bil hal) yaitu dengan 

memberikan contoh langsung melalui sikap, tingkah laku, atau aktivitas di 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, orang tua memberikan contoh melalui sikap 

taaruf dan tidak melakukan pacaran. Dua metode ini sejalan dengan ayat yang 

tertulis di dalam kitab suci Al- -Ahzab ayat 21 yang artinya 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

contoh kepada pada pendakwah agar setiap orang dapat memberikan suri 

tauladan yang baik secara langsung maupun tidak langsung kepada orang lain 

(Budihardjo, 2007). 

Sementara itu, keluarga EW & TM menggunakan kekuasaan sesuai dengan 

tradisi masyarakat Jawa, di mana seseorang yang lebih muda harus hormat dan 

patuh dengan yang lebih tua. Di sisi lain, narasumber M & EP tidak menerapkan 

kekuataan hubungan sebagai orang tua, tetapi mengajarkan pentingnya 

kesadaran diri sebagai anak di keluarga. 

Kedua, kepatuhan cenderung lebih mudah didapatkan ketika seseorang 

memiliki kuasa dalam memberi pesan melalui pesan nonverbal dan verbal. Pesan 

nonverbal dapat disampaikan melalui ekspresi atau vokal dalam keadaan tanpa 

disengaja maupun disengaja. Misalnya dengan mengangkat bahu, mengerutkan 

bibir, menggelengkan kepala, menyilangkan lengan atau kaki, bahkan 

menunjukkan emosi marah dengan diam dan lain sebagainya (Dyess, 2017). 

Kekuatan pesan juga dapat ditunjukkan melalui daya tarik emosional, merayu, 

menjanjikan sesuatu, menunjukkan daya tarik moral, dan sebagainya (Wheeles et 

al., 1983). Misalnya, keluarga M & EP menggunakan kekuatan pesan dengan 

penyampaian yang lemah lembut karena menurut mereka akan lebih efektif dan 

membuat keterbukaan komunikasi antara orang tua dengan anak. Di sisi lain, 

keluarga DN & NK menunjukkan raut muka marah ketika menegur anak yang 

berbuat salah berkali-kali. Oleh karena itu, untuk memahami pesan-pesan 

nonverbal maka dibutuhkan intensitas dan sikap saling mengerti antara satu 

sama lain (Jauhar et al., 2015). Hubungan antara orang tua dan anak merupakan 

beberapa interaksi komunikasi yang signifikan. Komunikasi antara orang tua dan 

anak melibatkan lebih dari sekedar ekspresi sederhana dalam hal yang umum 

maupun spesifik (Runcan et al., 2012). Para orang tua pada penelitian ini juga 

menggunakan konsep dakwah dengan lisan (bil lisan) yang dilakukan dengan 

menyampaikan dampak dari perilaku pacaran serta melarang anak-anak mereka 

secara langsung dengan perkataan. 

Ketiga, kekuatan personal. Seseorang yang dianggap kredibel dalam suatu 

bidang akan lebih dipercaya dibandingkan dengan orang biasa. Jika orang lain 

melihat individu yang kompeten, berpengetahuan, memiliki karakter baik, 

karismatik dan dinamis, maka akan dilihat sebagai individu yang kredibel. 

Sebagai hasilnya, individu tersebut akan lebih efektif memengaruhi sikap, nilai, 

keyakinan dan tindakan orang lain (DeVito, 2022). Kredibilitas personal ini 

masing-masing ditunjukkan oleh para orang tua narasumber misalnya dengan 

menggunakan dalil-dalil agama atau ilmu pengetahuan lainnya, menunjukkan 

profesi atau pekerjaan orang tua sebagai guru dan pendakwah, atau hanya 
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menunjukkan perilaku saleh kepada anak-anak dengan hubungan taaruf atau 

tidak berpacaran pada masa muda. Hal ini sejalan dengan yang digambarkan oleh 

Hovland bahwa pesan yang bersifat persuasif akan lebih efektif diterima orang 

lain ketika disampaikan oleh orang yang ahli dibidangnya (Azwar, 2011). Orang 

tua yang berprofesi sebagai guru dan pendakwah sangat jelas dapat dikatakan 

sebagai ahli di bidang tersebut. 

Jika dilihat dari hasil temuan pada keluarga Islam tentang dakwah, maka 

dominasi dakwah di keluarga lebih banyak dipegang atau disampaikan oleh 

bapak dan didukung secara moral oleh ibu. Pada dasarnya kekuatan keduanya 

diperlukan untuk menyatukan tujuan dari pembentukan perilaku anak melalui 

berbagai strategi komunikasi, meskipun keduanya memiliki kemampuan waktu 

dan tenaga yang berbeda-beda.     

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan strategi CGS yang diterapkan pada setiap keluarga 

berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menghindarkan 

perilaku pacaran dan menanamkan pondasi agama yang kuat terhadap anak di 

tengah maraknya trend pacaran zaman sekarang.  

Kepatuhan anak-anak juga didukung dari pola komunikasi yang diterapkan 

pada keluarga Islam. Pola komunikasi kesetaraan dan perpecahan seimbang yang 

diterapkan di keluarga Islam menjadikan anak lebih terbuka untuk berbicara atau 

bercerita tentang berbagai permasalahan termasuk hubungan dengan lawan 

jenis. Keterbukaan komunikasi memberikan kemudahan orang tua untuk 

mengajarkan tradisi taaruf dan menjaga batasan pergaulan dengan lawan jenis 

kepada anak.   

Di sisi lain, kekuatan hubungan di keluarga tidak sepenuhnya diterapkan oleh 

orang tua. Sebagian orang tua menggunakan kekuatan tersebut dengan cara 

yang berbeda-beda seperti menunjukkan kekuatan hubungan dalam bentuk 

tanggung jawab, menunjukkannya melalui teladan yang baik, atau bahkan hanya 

mengikuti tradisi dari orang tua sebelumnya. Kekuatan pesan dan personal 

cenderung digunakan oleh para orang tua karena dapat memberikan penekanan 

tentang larangan berpacaran, meskipun disampaikan dengan lemah lembut. 

Anak-anak menjadi patuh karena kekuatan personal dari bapak dan ibu dianggap 

kredibel oleh anak, bahkan kredibilitas itu ditunjukkan lewat profesi orang tua. 

Strategi mendapatkan kepatuhan beserta kekuatan hubungan interpersonal 

yang diimplementasikan dalam dakwah pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan orang tua dari keluarga Islam untuk menghindari perilaku 

pacaran pada anak. Misalnya, orang tua yang menunjukkan keteladanan dengan 

tidak berpacaran atau dengan memberikan nasihat atau bimbingan serta 

pengajaran berupa contoh dari sisi agama maupun secara umum yang berkaitan 

dengan perilaku pacaran kepada anak.  
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